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Abstract
The Study on the Difference in Motivation for Independent Life of Foster Children in Putri Aisiyah Orphanage Yogyakarta and Foster Children Outside Orphanage aims to find out the differences in motivation for independent living among Orphans of Princess Aisiyah orphans between those living inside orphanages and outside the orphanage. The location of the study was determined at the Yatim Putri Aisiyah Orphanage Orphanage in Yogyakarta. The research subjects included two groups, namely 30 respondents foster children living inside orphanages and 30 respondents living outside the orphanage, as well as managers / administrators of orphanages. The two research subjects were foster children at the Yatim Putri Aisiyah Orphanage in Yogyakarta, so that the provision of service facilities were relatively similar. Sampling was determined by purposive random sampling technique, while data collection using interview, observation, and document review techniques. Data analysis uses descriptive quantitative descriptive analysis techniques. The results showed that there were significant differences in the motivation of independent living between foster children in foster homes and foster children who lived outside the orphanage, where foster children who lived outside the orphanage were higher than those living in the orphanage. Based on the results of the study it can be concluded that the motivation for independent living of foster children who live outside the orphanage is significantly higher than that of foster children who are in the orphanage. These differences can be seen through life-saving behavior so that they can save money, the spirit in facing life's challenges, and the feeling of being accepted by the family is greater for children outside the orphanage than children in the orphanage. The difference occurred because the forms of care provided were not the same even though the facilities were the same. The high motivation of independent living can be created thanks to the persistent struggle of managers and caregivers in shaping and changing children's personalities so they can live independently. Based on these conclusions, it is recommended that parenting outside the orphanage can be used as a more effective model in encouraging and motivating children's independent lives.
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Abstrak
Penelitian Perbedaan Motivasi Hidup Mandiri  Anak Asuh di Panti Asuhan Yatim Putri Aisiyah Yogyakarta dengan Anak Asuh di Luar Panti bertujuan untuk mengetah
ui perbedaan motivasi hidup mandiri pada anak asuh Yatim Putri Aisiyah antara yang tinggal di dalam panti dan di luar panti. Lokasi penelitian  ditentukan di Panti Asuhan Asuhan Yatim Putri Aisiyah Yogyakarta. Subjek penelitian  meliputi dua kelompok, yakni 30 responden anak asuh yang tinggal di dalam panti dan 30 responden tinggal di luar panti, serta pengelola/pengurus panti asuhan. Kedua subjek penelitian adalah anak asuh di Panti Asuhan Yatim Putri Aisiyah Yogyakarta, sehingga pemberian fasilitas  pelayanan keduanya relatif sama.   Pengambilan sampel ditentukan dengan teknik purposive random sampling, sedangkan  pengumpulan data menggunakan teknik wawancara, observasi, dan telaah dokumen.  Analisis data menggunakan teknik analisis deskriptif kuantitatif persentatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada perbedaan yang signifikan motivasi hidup mandiri antara anak asuh dalam panti dan anak asuh yang tinggal di luar panti, dimana anak asuh yang tinggal di luar panti lebih tinggi daripada yang tinggal dalam panti. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa motivasi hidup mandiri anak asuh yang tinggal di luar panti secara signifikan lebih tinggi dibandingkan dengan anak asuh yang ada dalam panti. Perbedaan tersebut dapat dilihat melalui perilaku hidup hemat sehingga bisa menabung, semangat dalam menghadapi tantangan hidup, dan perasaan  diterima oleh keluarga lebih besar pada anak luar panti daripada anak dalam panti. Perbedaan terjadi disebabkan karena bentuk pola asuh yang diberikan tidak sama walaupun secara fasilitas sama. Tingginya motivasi hidup mandiri dapat tercipta berkat perjuangan yang gigih dari para pengelola dan pengasuh dalam membentuk dan merubah kepribadian anak agar dapat hidup secara mandiri. Atas dasar kesimpulan tersebut maka direkomendasikan bahwa pola asuh luar panti dapat dipakai sebagai model yang lebih efektif dalam mendorong dan memotivasi hidup mandiri anak.
Kata kunci: motivasi;  hidup mandiri; pelayanan; anak asuh
PENDAHULUAN
     Anak merupakan generasi penerus, sumber potensi pembangunan nasional yang memiliki posisi sangat strategis dan kelak akan memikul tanggung jawab demi kelangsungan hidup bangsa dan negara. Untuk itu, perlu dipersiapkan sedini mungkin agar menjadi anak yang berkualitas. Upaya penyiapan ini merupakan suatu proses yang panjang dan memungkinkan anak dapat tumbuh dan berkembang secara wajar baik jasmani, rohani, maupun sosial. 
Pembinaan anak merupakan awal dari rangkaian pembangunan manusia, menyadari keberadaan anak yang dikaitkan dengan keberlanjutan pembangunan suatu bangsa dimasa depan, maka berbagai  upaya telah dilakukan untuk meningkatkan kesejahteraan anak baik yang bersifat pembinaan maupun perlindungan hukum. Pemerintah telah meratifikasi Konvensi PBB tentang Hak-hak Anak melalui Keputusan Presiden RI Nomor 36 Tahun 1990, serta adanya deklarasi dunia mengenai Kelangsungan Hidup, Perlindungan, dan Pengembangan Anak. Dalam operasionalnya, pemerintah bersama masyarakat telah melakukan berbagai upaya untuk terus memberikan kesempatan kepada anak agar dapat tumbuhkembang melalui berbagai kegiatan, baik yang bersifat pembinaan maupun peningkatan kepedulian terhadap anak. Dengan demikian, mengembangkan kepribadian dan kemampuan sejak dini diharapkan akan diperoleh anak yang berkualitas dan dapat hidup secara mandiri.
Undang-Undang Dasar 1945 pasal 34 menyatakan, bahwa ”Fakir miskin dan anak-anak terlantar dipelihara oleh negara”. Mengacu pasal tersebut, maka permasalahan anak menjadi tanggung jawab bersama antara pemerintah dan masyarakat melalui usaha-usaha kesejahteraan sosial.  Kemudian Undang-Undang Nomor 4 Tahun 1979 pasal 9 tentang ”Kesejahteraan Anak”, menyatakan bahwa orangtua merupakan orang pertama dan utama yang bertanggung jawab atas terwujudnya kesejahteraan anak baik secara jasmani, rohani, maupun sosial.  Kenyataan menunjukkan bahwa masih ada anak yang mengalami keterlantaran, hal ini disebabkan karena orangtua tidak mampu melaksanakan fungsi dan peran secara wajar, atau orangtua melalaikan kewajiban  sehingga anak tidak dapat terpenuhi kebutuhan dengan wajar seperti kebutuhan fisik, mental, maupun sosial.  Tidak terpenuhi kebutuhan anak diakibatkan beberapa faktor, seperti:  hubungan keluarga kurang/tidak harmonis, broken home, perceraian, salah satu atau kedua orangtua meninggal dunia, atau keadaan orangtua memang betul-betul dalam kondisi fakir miskin. Kondisi tersebut mengakibatkan anak tidak mempunyai kesempatan yang cukup untuk dapat tumbuh dan berkembang secara wajar baik jasmani, rohani, maupun sosial.

Ditegaskan pula  dalam Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2002 tentang ”Perlindungan Anak”. Pasal 23 ayat 1 disebutkan bahwa negara dan pemerintah menjamin perlindungan, pemeliharaan, dan kesejahteraan anak dengan memperhatikan hak dan kewajiban orangtua, wali, atau orang yang secara hukum bertanggung jawab terhadap anak. Pengasuhan dan perlindungan terhadap anak harus memperhatikan lingkungan kondusif yang dapat memacu anak mengeksplorasi diri dan menimba pengalaman secara langsung dari lingkungan keluarga dan masyarakat. Pengalaman yang diperoleh dari proses pengasuhan akan mempengaruhi perkembangan, kemampuan, dan pemahaman anak.  Hal ini akan mempermudah dalam mengidentifikasi tentang perilaku yang sesuai, aktivitas yang  akan dilakukan, serta materi yang akan digunakan. Konsep pengasuhan dan perlindungan yang sesuai bagi anak mengacu pada penyiapan lingkungan dan penyediaan muatan, materi, aktivitas, serta pendekatan yang dikoordinasikan  dengan tingkat perkembangan dan kesiapan anak.
Pada kondisi tertentu, sebagai orangtua tidak mampu melaksanakan tanggung jawab atau melalaikan kewajiban, sehingga anak tidak mendapatkan kesempatan untuk bisa tumbuh dan berkembang secara wajar. Anak tidak dapat tumbuh dan berkembang secara wajar dapat terjadi ketika keluarga sudah tidak utuh lagi baik karena perceraian, kematian salah satu atau kedua orangtua maupun karena tekanan ekonomi. Dengan demikian,  kebutuhan anak tidak dapat terpenuhi secara wajar seperti fisik, psikis, maupun sosial. Kondisi tersebut menyebabkan sebagian besar anak tidak mampu mempersiapkan diri menjadi sumber daya manusia  yang berkualitas sehingga tidak dapat berpartisipasi dalam pembangunan. Oleh karena itu, dalam upaya memberikan yang terbaik bagi anak  menjadi SDM yang  berkualitas, perlunya dukungan lingkungan sosial berupa pengasuhan (pemeliharaan, perawatan, pendidikan, dan pembinaan) serta perlindungan. Mengingat masih ada orangtua yang tidak mampu melaksanakan tanggung jawab dalam memberikan pengasuhan dan perlindungan pada anak, maka perlu ada suatu wadah atau lembaga pengganti orangtua.

Salah satu lembaga pengasuhan atau perlindungan sebagai pengganti peran keluarga, yaitu Panti Sosial Asuhan Anak (PSAA) yang lebih dikenal dengan sebutan panti asuhan. Panti asuhan adalah suatu lembaga pengganti keluarga yang memberikan pelayanan profesional melalui proses pengasuhan, bimbingan, dan perlindungan anak yatim, piatu, dan yatim piatu yang kurang mampu atau terlantar agar kelangsungan hidup dan proses tumbuhkembang anak dapat terpenuhi. Pelayanan melalui panti sebagai alternatif terakhir setelah diketahui bahwa anak tersebut adalah yatim, piatu, yatim piatu, dan anak dari keluarga yang kurang mampu atau tidak memiliki keluarga atau wali yang lebih berhak mengasuhnya. Pelayanan di panti dimaksudkan agar  kelangsungan hidup dan proses tumbuhkembang anak dapat terpenuhi. 
Melalui panti asuhan anak diharapkan mampu mengubah sikap dan perilaku, dapat tumbuh dan berkembang secara wajar baik jasmani, rohani, maupun sosial. Setiap anak asuh diberi fasilitas dan kesempatan yang sama seperti dalam menuntut ilmu baik di lembaga pendidikan formal maupun non formal. Anak asuh juga diberi kegiatan yang mengarah pada motivasi dan bimbingan hidup mandiri, seperti: pembinaan mental rohani, intelektual, sosial-ekonomi, dan pembinaan hidup mandiri.
 Guna mewujudkan anak asuh yang mandiri, Panti Asuhan Yatim Putri Aisiyah mengambil kebijakan dalam pelayanan dan menyantuni terhadap anak asuh melalui  dua cara, yaitu:
1. Anak asuh yang tinggal di dalam panti asuhan,  artinya anak asuh tersebut menetap atau tinggal di panti asuhan.
2. Anak asuh luar panti, maksudnya anak asuh tetap tinggal bersama orangtua atau pengasuh, setiap bulan mendapat bantuan atau jatah dari panti asuhan berupa beras dan laukpauk (diwujudkan dalam bentuk uang) serta uang untuk biaya pendidikan.
 Pada hakekatnya, semua tergantung pada tingkat dan kemauan masing-masing  anak asuh dalam memanfaatkan fasilitas yang diberikan oleh panti asuhan untuk mengubah kelantaran ke arah kemampuan untuk dapat hidup mandiri dan menjadi insan yang berguna.  Berdasarkan uraian di atas, maka rumusan masalah yang diajukan adalah apakah ada perbedaan motivasi hidup mandiri pada anak asuh panti asuhan Putri Aisiyah dengan anak asuh yang tinggal di luar panti?. Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah diketahuinya perbedaan motivasi hidup mandiri pada anak asuh Yatim Putri Aisiyah antara yang tinggal di dalam panti dan di luar panti. Manfaat  hasil penelitian diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan bagi Kementerian Sosial RI, Cq Direktorat Rehabilitasi Sosial Anak, dalam  meningkatkan motivasi hidup mandiri pada anak terlantar melalui Panti Sosial Anak, serta dapat memperkaya khasanah ilmu pengetahuan.
METODE PENELITIA N
     Penelitian ini merupakan penelitian komparatif dengan pendekatan kuantitatif.      Lokasi penelitian ditetapkan secara purposive,  yaitu di Panti Asuhan Putri Aisiyah Muhammadiyah Yogyakarta dengan pertimbangan telah melaksanakan pelayanan anak asuh di dalam dan di luar panti. Populasi penelitian  adalah seluruh anak asuh di panti baik yang tinggal di dalam panti maupun di luar panti. Anak asuh di luar panti yaitu tinggal bersama orangtua, keluarga, atau pengasuhnya. Pengambilan sampel dilakukan menggunakan teknik purposive, yaitu didasarkan atas ciri-ciri tertentu yang sudah diketahui sebelumnya. Ciri-ciri tersebut meliputi: Usia responden antara 12 sampai  dengan 20 tahun; Pendidkan sekolah lanjutan pertama (SLP, MTS) dan sekolah lanjutan atas (SLA/MAN); dan Menjadi anak asuh Panti Asuhan Yatim Putri Aisiyah Yogyakarta. Setelah ciri-ciri tersebut diketahui, maka pengambilan sampel ditentukan menggunakan teknik random melalui cara undian. Responden penelitian ditetapkan sebanyak 60 anak, terdiri dari 30  anak asuh panti yang tinggal di dalam panti dan 30 anak asuh di luar panti.
   Teknik pengumpulan data yang digunakan: 1) wawancara,  hal ini sesuai dengan pendapat Moh. Soehadha (2012),  bahwa dalam pengumpulan data dengan teknik wawancara adalah untuk menggali informasi secara mendalam dari informan, yakni pengasuh atau pengurus panti dan anak asuh yang tinggal di dalam panti mengenai pelayanan di panti. Wawancara menggunakan panduan wawancara, yang akan diajukan kepada informan dengan penyampaiannya secara bebas. 2) observasi, dilaksanakan secara langsung dan bebas untuk mengamati pelayanan yang diberikan panti dan pengamatan terhadap kegiatan anak asuh di panti.  3) Telaah dokumen, untuk mengumpulkan data terkait pelayanan di panti melalui beberapa catatan, buku-buku,  laporan,  dan lain sebagainya.
  Setelah data terkumpul, selanjutnya dianalisis secara deskriptif kuantitatif menggunakan analisis perbedaan mean dan teknik persentatif. Analisis perbedaan mean digunakan untuk melihat perbedaan dua kelompok subjek, yaitu perbedaan motivasi hidup mandiri pada anak asuh dalam Panti Asuhan Aisiyah Putri  Serangan Yogyakarta dan anak asuh luar panti. Sedangkan analisis persentatif digunakan untuk menganalisis perbedaan dari dua kelompok subjek ditinjau dari porposi masing-masing aspek motivasi hidup mandiri (Sutrisno Hadi: 1994). Langkah analisis data meliputi reduksi data, komfirmasi, penyajian, dan penarikan kesimpulan (Moleong, 2010).  Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah “Ada perbedaan motivasi hidup mandiri antara anak asuh dalam panti dan luar Panti Asuhan  Yatim Putri Aisiyah”   

HASIL PENELITIAN
1. Sistem Pelayanan
PSAA Yatim Putri Aisyiyah Muhammadiyah Yogyakarta merupakan panti asuhan yang dikelola oleh swasta dan diselenggarakan oleh Bagian Kesejahteraan Sosial Pimpinan Wilayah Asisyiyah Daerah Istimewa Yogyakarta. Sistem    pelayanan Panti Asuhan Yatim Putri Aisiyah terhadap anak asuh dibedakan menjadi dua, yaitu:  sistem pelayanan dalam panti  adalah bahwa anak asuh tinggal di asrama/di panti asuhan.  Sistem pelayanan luar panti sistem pelayanan luar panti adalah anak asuh tersebut tidak menetap atau tinggal di panti, melainkan tinggal bersama orangtua atau pengasuh, dengan kata lain anak tetap diasuh oleh orangtua/pengasuh, setiap bulan mendapat bantuan berupa beras, laukpauk (khusus laukpauk diwujudkan uang), dan uang untuk biaya pendidikan dari panti asuhan. Sistem pelayanan di luar panti ditempuh,  mengingat bahwa daya tampung Panti Asuhan Yatim Putri Aisiyah sangat terbatas khususnya sarana fisik seperti kamar tidur, sehingga ditempuh sistem pelayanan luar panti. Selain itu, kepedulian Ibu pembina dan pengurus Yayasan Panti Asuhan Yatim Putri Aisiyah ini sangat besar terhadap anak yatim piatu maupun anak terlantar. 
2. Kegiatan Pelayanan
Ada beberapa kegiatan pelayanan yang dilaksanakan di Panti Asuhan Yatim Putri Aisiyah Yogyakarta dalam rangka motivasi hidup mandiri pada anak asuh panti baik yang tinggal di dalam panti maupun  di luar panti. Pelayanan yang diberikan didasarkan pada pemenuhan kebutuhan hak dasar anak, yaitu kelangsungan hidup, tumbuhkembang, perlindungan, dan partisipasi. Hal ini dapat dilihat melalui pelayanan yang diberikan kepada anak asuh, antara lain: pembinaan fisik, mental rohani, bimbingan sosial, serta pelayanan penunjang, antara lain: pendidikan, kesehatan, bimbingan mental rohani, pembinaan intelektual, ekonomi,  pelatihan keterampilan, dan keterampilan lain yang menjadi modal dikemudian hari. Dengan demikian, kebutuhan anak asuh dapat terpenuhi baik secara jasmani, rohani, maupun sosial yang memungkinkan mereka dapat tumbuh dan berkembang secara wajar.   Adapun kegiatan pelayanan  meliputi:
a. Kegiatan pembinaan fisik dan kesehatan
Pembinaan fisik dimaksudkan untuk memenuhi kebutuhan fisik anak. Kebutuhan fisik merupakan kebutuhan pokok yang harus dipenuhi untuk kelangsungan hidup manusia, termasuk kebutuhan anak agar dapat tumbuh dan berkembang secara wajar. Pelayanan panti dalam memenuhi kebutuhan fisik bagi anak asuh dimaksudkan untuk memelihara pertumbuhan, perkembangan, dan kesehatan jasmani.  Pelayanan dalam pemenuhan kebutuhan fisik meliputi: pemberian makanan, pakaian, dan perawatan kesehatan. Dengan demikian, kebutuhan anak asuh dapat terpenuhi baik jasmani, rohani, maupun sosial yang memungkinkan mereka dapat tumbuh dan berkembang secara wajar, hal ini sesuai dengan Undang-Undang No 4 Tahun 1979.
    Guna menjaga kesehatan anak asuh, menurut salah satu pengasuh  bahwa panti asuhan setiap saat menyediakan obat-obatan ringan. Selain itu, panti juga bekerjasama dengan Puskesmas Ngampilan untuk melakukan pemeriksaan kesehatan bagi anak asuh. Pengurus juga melakukan upaya kerjasama dengan pihak BPJS, pemerintah,  RS dr. Sarjito, dan RS yang ditunjuk BPJS kesehatan DIY jika ada anak asuh sakit dan perlu rawat inap dengan mudah mendapatkan perawatan secara gratis.

b. Kegiatan pembinaan mental rohani

Pembinaan mental rohani dimaksudkan agar anak asuh memahami nilai-nilai keagamaan dan berbudi pekerti baik. Pelayanan yang diberikan dalam upaya pemenuhan kebutuhan mental rohani anak asuh merupakan pemenuhan kebutuhan rohani, keagamaan, dan budi pekerti. Hal ini  dipertegas oleh Muslich Masnur (2011), bahwa pendidikan karakter atau kepribadian merupakan suatu pondasi yang sangat penting dan perlu ditanamkan kepada anak sejak dini. Untuk membentuk kepribadian pada anak dibutuhkan suatu proses melalui pengenalan, pemahaman,  penanaman nilai, dan norma.  

   Salah satu pengasuh berpendapat bahwa anak asuh tidak cukup hanya diberi bekal ilmu pengetahuan dan keterampilan saja, namun tidak kalah pentingnya adalah membina mental rohani mereka, karena dengan landasan/dasar mental rohani yang kuat dapat mempertebal dan memperkokoh keimanan anak.  Dengan demikian jika iman mereka sudah kuat, maka anak asuh tidak mudah tergoda  dan terpengaruh oleh hal-hal yang bersifat negatif. Apa lagi melihat kondisi para anak asuh di panti asuhan masih tergolong usia pra remaja hingga remaja (usia 11 tahun s.d 17 tahun) merupakan usia rawan dan emosinya masih labil.  Pemenuhan kebutuhan ini dapat diberikan melalui bimbingan dan pengembangan efektif yang meliputi pemberian perhatian, kasih sayang,  pendidikan agama, budi pekerti, dan rekreasi.
c. Kegiatan pembinaan intelektual

Dalam kegiatan pembinaan intelektual bagi anak asuh di Panti Asuhan Putri Aisiyah,  menurut pengasuh bahwa untuk mewujudkan SDM yang berkualitas  diperlukan proses yang panjang, salah satunya melalui pendidikan formal dan non formal.  Anak asuh baik yang tinggal di panti maupun luar panti yang berprestasi diberikan kebebasan masuk pendidikan formal dari SD hingga SLTA bahkan perguruan tinggi. Selain itu, panti asuhan juga mengupayakan peningkatan intelektual melalui kegiatan bimbingan belajar, kelompok belajar,  dan berdiskusi.  
       Melalui bimbingan dan diskusi dapat meningkatkan pengetahuan dan pemahaman dalam membahas serta memecahkan soal/matapelajaran yang dianggap sulit dipahami oleh anak asuh, seperti: matematika, bahasa Inggris, akuntasi, dan fisika. Bimbingan belajar/diskusi dipandu oleh para mahasiswa baik dari Universitas Gadjah Mada, Universitas Islam Negeri maupun Universitas Negeri Yogyakarta.  Dengan bimbingan dan diskusi  diharapkan anak asuh mampu meningkatkan prestasi di sekolah, sehingga dapat menyelesaikan studinya secara tepat waktu. Berdasarkan hasil wawancara dengan pengurus terungkap bahwa Panti Asuhan Yatim Putri Aisiyah merupakan salah satu lembaga  pelayanan sosial,   yaitu  memberikan pelayanan pengasuhan dan perlindungan kepada anak terlantar dalam upaya mewujudkan kesejahteraan anak, diharapkan dimasa yang akan datang dapat hidup secara mandiri, berguna bagi keluarga, masyarakat, agama, dan negara.  Selain memberikan pelayanan sosial, panti asuhan merupakan lembaga yang berperan sebagai pengganti keluarga, yakni:  memberikan pengasuhan, bimbingan, dan perlidungan kepada  anak asuh agar kelangsungan hidup dan  tumbuh kembangnya dapat terpenuhi sesuai Undang Undang No. 4 Tahun 1979.    

d. Kegiatan pembinaan keterampilan 
      Di Panti Asuhan Yatim Putri Aisiyah, selain anak asuh diberi bekal pendidikan mental rohani/keagamaan, dan pembinaan intelektual/pendidikan formal juga dibekali dengan pendidikan keterampilan, seperti: menjahit, membordir, merangkai bunga, dan tataboga. Tujuan diberikan pendidikan keterampilan, agar anak asuh memiliki bekal keterampilan  selain ilmu pengetahuan yang diperoleh di bangku sekolah. Setelah anak asuh keluar dari panti diharapkan dapat hidup secara mandiri tanpa menggantungkan hidupnya pada orang lain, bahkan dapat menciptakan lapangan pekerjaan sendiri. 
e. Kegiatan pembinaan hidup mandiri

 Anak asuh di Panti Asuhan Yatim Putri Aisiyah didik atau dilatih untuk hidup mandiri. Semua kegiatan yang ada di panti asuhan mulai dari belajar, makan, tidur hingga bangun tidur pada pagi hari sudah terjadwal.  Anak asuh dilibatkan langsung dalam kegiatan/aktivitas hidup sehari-hari, seperti: ngepel lantai, mencuci pakaian,  mencuci peralatan dapur, belanja, memasak, sampai bagaimana cara menghidangkan menu makanan.  Dengan kebiasaan hidup mandiri yang telah ditanamkan sejak dini diharapkan setelah keluar dari panti  dan kelak hidup berumahtangga sendiri sudah tidak canggung lagi karena sudah terbiasa hidup mandiri (Moekijat: 1987).
f. Kegiatan bimbingan sosial

          Pada dasarnya anak membutuhkan harga diri dari lingkungan sosial. Sebagai mahluk sosial, mereka  membutuhkan orang lain agar berguna dan diterima oleh orang lain. Anak perlu dirangsang dan didorong untuk melakukan hubungan sosial dengan lingkungan, sehingga ada interaksi antara anak dengan lingkungan. Bimbingan sosial yang dilakukan dimaksudkan untuk menanamkan dan menumbuhkan rasa kesadaran dan tanggung jawab, serta kemampuan untuk hidup dalam masyarakat. Pemenuhan kebutuhan sosial bagi anak asuh yaitu dengan meningkatkan kemampuan fungsi sosial  anak melalui pemberian bimbingan dan    pengembangan efektif dengan memusatkan perhatian kepada hubungan antara   anak dengan pengasuh, lingkungan, sosialisasi, dan adaptasi. Dengan terpenuhinya kebutuhan tersebut, diharapkan akan dapat menumbuhkan rasa kesadaran dan tanggung jawab sosial terhadap kehidupan sosialnya. Pemenuhan kebutuhan bimbingan sosial, meliputi: kesempatan mengikuti kegiatan di sekolah, kebebasan memilih sekolah/jurusan, kebebasan mengikuti kegiatan pada waktu luang, dan  kebebasan bergaul.
g. Kegiatan pembinaan ekonomi 
        Anak asuh di Panti Asuhan Yatim Putri Aisiyah secara langsung juga dididik tentang  tatacara mengatur ekonomi keuangan yang ditanamkan melalui aktivitas berkoperasi di panti yang telah memiliki badan hukum. Keperasi dikekola langsung oleh anak asuh, sehingga secara langsung memperoleh pengetahuan dan pengalaman berkoperasi, mengatur ekonomi, dan berwiraswasta.  Selain itu, secara tindak langsung  memperoleh pengalaman sekaligus belajar menghadapi orang dan cara bergaul  dengan masyarakat, karena mereka langsung berhadapan dengan pembeli yang datang baik dari kalangan anak asuh panti maupun masyarakat sekitar.  Koperasi menyediakan barang kebutuhan hidup sehari-hari dan tidak hanya untuk memenuhi kebutuhan di kalangan anak asuh/panti asuhan saja, namun juga melayani masyarakat umum di sekitar panti. Berbekal pengetahuan dan pengalaman berkoperasi, anak asuh diharapkan setelah keluar dari panti asuhan dapat hidup mandiri, dapat mengatur ekonomi rumah tangga, hidup hemat, memiliki jiwa sosial, serta hidup bermasyarakat.
PENYAJIAN DAN ANALISIS DATA
     Dalam rangka  memotivasi hidup mandiri antara  anak asuh  baik yang tinggal di dalam panti maupun di luar panti,  perlu dipersiapkan sejak dini, agar anak asuh setelah keluar dari panti siap hidup mandiri. Berbagai hal terkait dengan motivasi hidup mandiri: kepemilikan tabungan, dapat hidup wajar, masa depan lebih baik, kegagalan merupakan cambuk kehidupan mendatang, keyakinan Alloh akan mengubah nasib saya, penderitaan menjadi cambuk kesuksesan masa depan, hidup pasti ada resiko, dan saya berani menghadapi  disajikan dalam bentuk tabel sebagai berikut.
a. Kepemilikan tabungan

Tabungan merupakan investasi yang paling sederhana, mudah, dan dikenal luas bahkan ana-anak.   Menabung bagi anak-anak asuh dapat mendidik untuk melatih disiplin juga melatih mengatur ekonomi, karena dengan menabung anak dapat merencanakan kehidupan masa depan. Di bawah ini disajikan data kepemilikan tabungan anak.
                             Tabel 1
                 Kepemilikan Tabungan
	No
	Kualifikasi Jawaban
	Dalam Panti
	Luar Panti

	
	
	f
	%
	f
	%

	1
	Sangat setuju
	5
	16,67
	11
	36,67

	2
	Setuju
	15
	50,00
	18
	60,00

	3
	Ragu-ragu
	9
	30,00
	1
	3,33

	4
	Kurang setuju
	1
	3,33
	-
	-

	5
	Tidak setuju
	-
	-
	-
	-

	
	Jumlah
	30
	100,00
	30
	100,00


Sumber: Data Primer
Jika dicermati tabel 1 di atas, bahwa kepemilikan tabungan pada anak asuh yang tinggal di dalam panti dan di luar panti ternyata ada perbedaan  cukup signifikan, yakni sebesar 20,00% lebih tinggi jika dibandingkan dengan anak asuh di dalam panti.   Hal ini membuktikan bahwa anak asuh di luar panti lebih memiliki keinginan untuk mandiri apabila dibandingkan dengan anak dalam panti. Secara logika dapat dikatakan bahwa hampir semua fasilitas tersedia bagi anak dalam panti. Kondisi tersebut mempengaruhi dan menimbulkan rasa ketergantungan pada panti lebih besar daripada anak asuh di luar panti. Demikian pula anak asuh dalam panti menyatakan ragu-ragu memiliki tabungan lebih besar yakni sebesar 30%. Jika dibandingkan dengan anak asuh dalam panti ada yang tidak menabung yakni sebesar 3,33%. Memperhatikan kepemilikan tabungan anak asuh dalam panti, maka dengan pengasuhan sistem melalui pola orangtua asuh/keluarga (luar panti) lebih efektif dalam menumbuhkan kemandirian  daripada sistem pola asuh di dalam panti. 
b. Dapat hidup wajar
Sebagai manusia pasti menginginkan dapat hidup secara wajar dan layak, seperti halnya manusia pada umumnya. Agar manusia (termasuk anak asuh panti), dapat hidup secara wajar membutuhkan  proses  dan tantangan yang harus dihadapi. Lebih lanjut data tentang hidup secara wajar tersaji berikut.
                     Tabel 2
             Hidup secara Wajar
	No
	Kualifikasi Jawaban
	Dalam Panti
	Luar Panti

	
	
	f
	%
	f
	%

	1
	Sangat setuju
	15
	50,00
	15
	50,00

	2
	Setuju
	14
	46,67
	13
	43,33

	3
	Ragu-ragu
	1
	3,33
	2
	6,67

	4
	Kurang setuju
	-
	-
	-
	-

	5
	Tidak setuju
	-
	-
	-
	-

	
	Jumlah
	30
	100,00
	30
	100,00


Sumber: Data Primer
   Tabel  di atas memperlihatkan  bahwa kedua jenis responden  (anak asuh  di dalam panti maupun yang tinggal di luar panti) dalam hal kepercayaan,   mereka dapat hidup secara wajar  besarnya persentase sama yakni 50%  menyatakan sangat setuju. Hal ini membuktikan  bahwa norma kepercayaan secara Islami yang telah diberikan kepada kedua jenis responden memberikan dampak positif terhadap keyakinan mereka kelak dapat hidup layak dan  mandiri. Pernyataan ini diperkuat hasil wawancara dengan salah satu pengasuh, bahwa anak asuh yang tinggal di dalam panti maupun luar panti diberi fasilitas yang sama oleh panti,  seperti: konsumsi, biaya pendidikan, dan kesehatan. Lebih lanjut, anak asuh di luar panti juga diberi bimbingan seperti  anak asuh dalam panti, bedanya hanya waktu disesuaikan agar tidak menggaggu kegiatan belajar di sekolah.
c. Masa depan lebih baik
Di bawah ini disajikan tabel tentang keyakinan bahwa masa depan mereka lebih baik. Masa depan bukan hanya menunggu takdir dengan mempercayai ramalan, tetapi dimulai dengan bekerja keras, ulet,  dan penuh  tanggung jawab untuk mewujudkannya.  Menuju masa depan yang lebih baik membutuhkan proses dan waktu dalam menghadapi berbagai tantangan. Berikut disajikan data mengenai masa depan.   
                                  Tabel 3
       Massa Depan Lebih Baik
	No
	Kualifikasi Jawaban
	Dalam Panti
	Luar Panti

	
	
	f
	%
	f
	%

	1
	Sangat setuju
	8
	26,67
	7
	23,33

	2
	Setuju
	15
	50,00
	18
	60,00

	3
	Ragu-ragu
	7
	23,33
	5
	16,67

	4
	Kurang setuju
	-
	-
	-
	-

	5
	Tidak setuju
	-
	-
	-
	-

	
	Jumlah
	30
	100,00
	30
	100,00


Sumber: Data Primer
       Dalam hal keyakinan atau kepercayaan tentang masa depan yang lebih baik, anak asuh di dalam panti menyatakan sangat setuju dan setuju sebesar 76,67%, sedangkan anak asuh di luar panti sebesar 83,33%. Data tersebut menunjukkan bahwa anak asuh yang tinggal di luar panti memiliki kepercayaan lebih tinggi daripada anak di dalam panti, walaupun perbedaannya hanya  sebesar 6,67 persen. Data tersebut dapat dimaknai bahwa, mereka memiliki kepercayaan diri yang tinggi karena telah berbekal ilmu pengetahuan, bimbingan mental rohani, keterampilan, dan sosial ekonomi secara memadai. Dengan demikian,   anak memiliki pegangan hidup  dan kepercayaan diri yang kuat sehingga merasa yakin  menatap masa depan dengan  lebih baik. 
d. Kekurangan saat ini menjadi cambuk

                                   Tabel 4
          Kekurangan Menjadi Cambuk Buat saya
	No
	Kualifikasi Jawaban
	Dalam Panti
	Luar Panti

	
	
	f
	%
	f
	%

	1
	Sangat setuju
	11
	36,67
	13
	46,67

	2
	Setuju
	13
	43,33
	18
	43,33

	3
	Ragu-ragu
	6
	20,00
	3
	10,00

	4
	Kurang setuju
	-
	-
	-
	-

	5
	Tidak setuju
	-
	-
	-
	-

	
	Jumlah
	30
	100,00
	30
	100,00


Sumber: Data Primer
Tabel di atas memperlihatkan bahwa ada perbedaan persepsi dalam memandang kekurangan saat ini sebagai cambuk dalam hidup. Responden yang menyatakan/ beranggapan bahwa kekurangan itu merupakan cambuk untuk kehidupan masa depan, anak asuh di luar panti lebih besar persentasenya yakni 90,00%, dan ragu-ragu sebesar 10,00 %. Sedangkan anak asuh di dalam panti sebesar 80,00%) dan ragu-ragu 20,00%. 
Data tersebut dapat dimaknai bahwa  kekurangan yang mereka alami sekarang sebagai pengalaman hidup yang tidak akan terlupakan, bahkan dapat dipakai sebagai modal hidup untuk menyongsong pada kehidupan yang akan datang. Dengan bekal pengalaman tersebut dapat sebagai penyemangat hidup, dengan harapan dimasa yang akan  datang dapat tumbuh dan berkembang secara wajar dan memperoleh kehidupan yang lebih baik dan tidak mau menjadi beban orang lain,  hal ini sesuai pendapat Boot Tarington.   
e. Kegagalan sebagai cambuk kehidupan mendatang
Setiap orang pasti pernah merasakan kegagalan, tidak terkecuali anak asuh Panti Yatim Putri Aisiyah Muhammadiyah Yogyakara. Dalam meraih sukses, setiap orang tentu ada rintangan dan  halangan bahkan kegagalan yang harus dihadapi. Memang tidak mudah untuk menerima kegagalan dengan lapang dada, namun tetap berusaha agar berhasil. Bukannya kegagalan sebagai penyesalan melainkan menjadi cambuk motivasi hidup kedepan.  Mengenai kegagalan sebagai cambuk kehidupan mendatang tersaji dalam tabel berikut.
                        Tabel 5
Kegagalan Merupakan Cambuk Kehidupan Mendatang
	No
	Kualifikasi Jawaban
	Dalam Panti
	Luar Panti

	
	
	f
	%
	f
	%

	1
	Sangat setuju
	18
	60,00
	16
	53,33

	2
	Setuju
	2
	30,00
	11
	36,67

	3
	Ragu-ragu
	6
	6,67
	3
	10,00

	4
	Kurang setuju
	-
	-
	-
	-

	5
	Tidak setuju
	1
	3,33
	-
	-

	
	Jumlah
	30
	100,00
	30
	100,00


Sumber: Data Primer
Tabel di atas memperlihatkan bahwa dalam hal pandangan tentang kegagalan kedua subjek atau responden penelitian sama, yakni sebesar 90,00%, mereka menyatakan bahwa kegagalan saat ini bukan berarti kegagalan di kemudian hari. Sebesar 3,33 persen responden menyatakan bahwa kegagalan sebagai cambuk hidup mendatang. Kondisi tersebut terjadi karena responden berusia antara 12 sampai 17 tahun merupakan masa pertumbuhan, yakni dari masa anak-anak ke remaja. Pada masa tersebut mereka mengalami perubahan baik secara fisik, sifat, dan psikologi sehingga ada keinginan lebih tahu tentang berbagai hal. Pendapat tersebut sesuai dengan pernyataan Sri Rahayu Haditono, bahwa anak masa pertumbuhan banyak mengalami perubahan baik fisik, sifat, dan perubahan psikologi.
f. Berani menghadapi resiko
Orang hidup harus berani menghadapi resiko, artinya sanggup menerima segala konsekuensi dari setiap tindakan  yang dilakukan dan mempertanggungjawabkannya,  maka diperlukan mental kuat, untuk berani menghadapi segala resiko yang harus dihadapi dan tidak kenal putusasa ketika ada masalah. Data mengenai berani menghadapi resiko tersaji dalam tabel di bawah ini.
                        Tabel 6
        Berani Menghadapi Resiko
	No
	Kualifikasi Jawaban
	Dalam Panti
	Luar Panti

	
	
	f
	%
	f
	%

	1
	Sangat setuju
	8
	26,67
	11
	36,67

	2
	Setuju
	14
	46,67
	14
	46,67

	3
	Ragu-ragu
	8
	26,67
	4
	13,33

	4
	Kurang setuju
	-
	-
	-
	-

	5
	Tidak setuju
	-
	-
	1
	3,33

	
	Jumlah
	30
	100,00
	30
	100,00


Sumber: Data Primer
          Jika data di atas dicermati, anak asuh luar panti lebih banyak yang menyatakan berani menghadapi resiko yakni sejumlah 25 responden (83,34%), apabila dibandingkan dengan anak asuh yang tinggal di dalam panti sebanyak 22 responden (73,33%). Hal ini logis, karena kedua subjek penelitian mendapatkan fasilitas  yang sama. Namun anak asuh yang tinggal di panti lebih terlindungi dalam hal; tempat tinggal (di asrama panti asuhan) sehingga segala aktivitas anak asuh lebih teratur, terkontrol, dan kurang adanya resiko. Berbeda dengan anak asuh yang tinggal di luar panti, mereka mendapatkan lingkungan yang bervariatif, ada orangtua asuh yang baik, disiplin, tetapi ada pula orangtua asuh yang kurang perhatian, sehingga mereka lebih beresiko dan menghambat perkembangan diri lebih besar, pendapat tersebut sesuai dengan pendapat yang disampaikan oleh Bimo Walgito.
g. Sikap pasrah kepada Allah
                        Tabel 7
       Sikap Pasrah Kepada Allah
	No
	Kualifikasi Jawaban
	Dalam Panti
	Luar Panti

	
	
	f
	%
	f
	%

	1
	Sangat setuju
	16
	53,33
	17
	56,67

	2
	Setuju
	11
	36,67
	10
	33,33

	3
	Ragu-ragu
	3
	10,00
	1
	3,33

	4
	Kurang setuju
	-
	-
	-
	-

	5
	Tidak setuju
	-
	-
	2
	6,67

	
	Jumlah
	30
	100,00
	30
	100,00


Sumber: Data Primer
       Kalau dicermati tabel di atas, memperlihatkan bahwa tingkat kepasrahan kepada Allah kedua subjek penelitian baik anak-anak asuh dalam panti maupun anak asuh luar panti  mengemukakan pernyataan yang sama yakni sebesar 90 %. Justru yang menarik adalah anak asuh luar panti  ada dua responden (6,67%)  yang menyatakan tidak setuju dengan pendapat  bahwa sikap pasrah kepada Allah adalah awal dari segala perjuangan hidup. Berdasarkan hasil wawancara dengan responden, terungkap bahwa perjuangan hidup tidak dimulai dengan rasa dan sikap pasrah melainkan dengan tekad, semangat yang gigih, dan berdoa sehingga hasilnya pasrah kepada Allah. 
Perbedaan motivasi hidup mandiri antara anak asuh  yang tinggal di dalam dan di luar panti.

Guna mengetahui perbedaan motivasi hidup mandiri, maka dilakukan serangkaian  uji   analisis pengetesan signifikansi dengan tabel t, yakni menggunakan derajad kebebasan (db) n1 – 1 atau n2 – 1 karena n1 : n2. Jika t hitung (to) > t tabel berarti ada perbedaan yang signifikan antara X1 dan X2 dan sebaliknya,  disajikan dalam tabel beserta analisisnya sebagai berikut. 
Tabel 8
Skor Variabel Tingkat Motivasi Hidup Mandiri 
pada Anak Asuh dalam Panti (X) dan Anak Asuh Luar Panti (Y)

	Nomor
	X
	Y

	1
	96
	83

	2
	94
	81

	3
	75
	95

	4
	92
	84

	5
	72
	96

	6
	80
	95

	7
	61
	92

	8
	69
	87

	9
	68
	96

	10
	96
	81

	11
	89
	83

	12
	75
	97

	13
	83
	86

	14
	59
	95

	15
	88
	85

	16
	84
	82

	17
	73
	91

	18
	87
	87

	19
	83
	84

	20
	75
	90

	21
	91
	85

	22
	79
	94

	23
	78
	92

	24
	86
	93

	25
	87
	83

	26
	91
	85

	27
	69
	92

	28
	76
	89

	29
	81
	90

	30
	75
	92

	(
	2.412
	2.665
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                                           Tabel 9
                  Persiapan Analisis Perbedaan Mean
	No
	X
	x
	x2
	Y
	y
	y2
	xy

	1
	96
	15,60
	243,36
	83
	-5,83
	33,99
	-90,95

	2
	94
	13,60
	184,96
	81
	-7,83
	61,31
	-106,49

	3
	75
	-5,40
	29,16
	95
	6,17
	38,07
	-33,32

	4
	92
	11,60
	134,56
	84
	-4,83
	23,33
	-55,06

	5
	72
	-8,40
	70,56
	96
	7,17
	54,41
	-60,23

	6
	80
	-0,40
	0,16
	95
	6,17
	38,07
	-2,47

	7
	61
	-19,40
	376,36
	92
	3,17
	10,05
	-61,50

	8
	69
	-11,40
	134,56
	87
	-1,83
	3,35
	20,86

	9
	68
	-12,40
	153,76
	96
	7,17
	54,41
	-88,91

	10
	96
	15,60
	243,36
	81
	-7,83
	61,31
	-122,15

	11
	89
	8,60
	73,96
	83
	-5,83
	33,99
	-50,14

	12
	75
	-5,40
	29,16
	97
	8,17
	66,75
	-44,12

	13
	83
	2,60
	6,76
	86
	-2,83
	8,01
	-7,36

	14
	59
	-21,40
	457,96
	95
	6,17
	38,07
	-132,04

	15
	88
	7,60
	57,76
	85
	-3,83
	14,67
	-29,11

	16
	84
	3,60
	12,96
	82
	-6,83
	46,65
	-24,59

	17
	73
	-7,40
	54,76
	91
	2,17
	4,71
	-16,16

	18
	87
	6,60
	43,56
	87
	-1,83
	3,35
	-12,18

	19
	83
	2,60
	6,76
	84
	-4,83
	23,33
	-12,56

	20
	75
	-5,40
	29,16
	90
	1,17
	1,37
	-6,32

	21
	91
	10,60
	112,36
	85
	-3,83
	14,67
	-40,60

	22
	79
	-1,40
	1,96
	94
	5,17
	26,73
	-7,24

	23
	78
	-2,40
	5,76
	92
	3,17
	10,05
	-7,61

	24
	86
	5,60
	31,36
	93
	4,17
	17,39
	23,35

	25
	87
	6,60
	43,56
	83
	-5,83
	33,99
	-38,48

	26
	91
	10,60
	112,36
	85
	-3,83
	14,67
	-40,60

	27
	69
	-11,40
	129,96
	92
	3,17
	10,05
	-36,14

	28
	76
	-4,40
	19,36
	89
	0,17
	0,03
	-0,75

	29
	81
	0,60
	0,36
	90
	1,17
	1,37
	0,70

	30
	75
	-5,40
	29,16
	92
	3,17
	10,05
	-17,12

	(
	2412
	0
	2829,80
	2665
	0
	758,20
	-1099,29
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Berdasarkan hasil perhitungan dengan menggunakan analisis perbedaan mean, maka dapat dijelaskan sebagai berikut.

1. Nilai to yang diperoleh dari perhitungan perbedaan mean adalah to : -0,79. Nilai perbedaan mean ini ternyata lebih besar dari nilai t tabel dengan taraf signifikansi 5% yaitu 0,361.

2. Atas dasar hasil perhitungan di atas yaitu to : -0,79 > 0,361, maka hipotesa nihil ditolak. Hal ini berarti hipotesa yang diajukan dengan menyatakan ada perbedaan yang signifikan antara motivasi hidup mandiri antara anak asuh yang tinggal di dalam panti  dan yang tinggal di luar panti diterima.
Faktor pendukung dan penghambat

Faktor pendukung dan penghambat dalam pelaksanaan pelayanan di Panti     Asuhan   Yatim Putri Aisyiyah Muhammadiyah meliputi:

a. Faktor pendukung: adanya semangat dari pengurus dan pengasuh panti asuhan dalam upaya mengentaskan dan mengantarkan anak asuh agar dapat hidup layak serta mandiri, kepedulian dan partisipasi dari pemerintah, lembaga sosial, dunia usaha, dan masyarakat yaitu dengan memberikan bantuan baik berupa barang maupun pendanaan. Selain itu, adanya relawan sosial yang peduli dan aktif berpartisipasi untuk memberikan bantuan tenaga maupun pikiran dalam upaya  membantu anak asuh agar masa depan dapat sukses.

b.
Faktor penghambat: perbandingan jumlah pengasuh dan pegawai panti asuhan dengan jumlah anak asuh  yang tidak seimbang, terbatasnya daya tampung, dan pendanaan untuk operasional panti asuhan.

PEMBAHASAN


Anak merupakan potensi serta penerus cita-cita bangsa yang dipersiapkan untuk dapat menggantikan para pendahulunya. Oleh karena itu, mereka memiliki peran strategis dengan kekhususan ciri dan sifat yang kelak diharapkan akan memikul tanggung jawab untuk meneruskan tongkat estafet pembangunan bangsa. Agar  supaya setiap anak mampu memikul tanggung jawab tersebut, maka mereka perlu mendapat kesempatan yang seluas-luasnya untuk tumbuh dan berkembang dengan wajar, baik secara jasmani, rohani, maupun sosial. Di samping itu, sebagai bagian dari investasi bangsa, anak juga harus mendapatkan perlindungan dan menerima haknya.

Tidak dapat dipungkiri, bahwa dalam proses tumbuh dan berkembang tersebut  terdapat anak yang mengalami hambatan, baik kesejahteraan jasmani, rohani, sosial, dan ekonomi. Hal ini berkaitan dengan posisi anak yang dilihat dari usia belum memiliki kemampuan untuk berdiri sendiri, sehingga menjadi kewajiban orangtua untuk menjamin, memelihara, dan memenuhi kebutuhan anak. Sehubungan dengan hal tersebut,  terpenuhinya kebutuhan taraf kesejahteraan anak merupakan tugas dan tanggung jawab keluarga sebagai lembaga pendidik pertama dan utama bagi anak. Dengan demikian, keluarga mempunyai peranan yang sangat penting dalam proses mempersiapkan anak agar dapat hidup mandiri tanpa menggantungkan bantuan orang lain.
Pada kondisi tertentu, adakalanya keluarga atau orangtua tidak mampu melaksanakan tugas dan tanggung jawab tersebut. Dengan kata lain, keluarga atau orangtua tidak mampu menjamin pertumbuhan dan perkembangan anak secara wajar, baik jasmani, rohani, maupun sosial. Kondisi tersebut dapat terjadi disebabkan karena keluarga tidak utuh lagi baik disebabkan karena perceraian, salah satu atau kedua orangtua meninggal dunia, maupun karena tekanan ekonomi. Lebih lanjut dapat mengakibatkan anak tidak memiliki kesempatan yang cukup untuk tumbuh dan berkembang secara wajar baik jasmani, rohani, maupun sosial. 
Pemerintah bersama masyarakat telah mengupayakan  berbagai langkah untuk menampung dan mengembangkan anak-anak yang menyandang keterlantaran antara lain melalui sistem panti sosial asuhan anak. Melalui panti ini diharapkan terbentuk manusia yang berkepribadian, matang, berdedikasi,  mempunyai keterampilan kerja yang mampu menopang hidupnya dan keluarganya. Adapun salah satu wadah bagi pemenuhan hak anak tersebut adalah melalui Panti Asuhan Yatim Putri Aisyiyah Muhammadiyah Yogyakarta.

Panti asuhan tersebut merupakan salah satu lembaga sosial yang melaksanakan pelayanan kesejahteraan sosial bagi anak yatim, piatu, yatim piatu, dan anak dari keluarga fakir miskin (anak terlantar). Dengan demikian, panti asuhan pada dasarnya merupakan lembaga pengganti keluarga atau orangtua, dengan tujuan untuk mengentaskan anak asuh menjadi manusia yang sholihah, beriman, bertaqwa, cerdas, terampil, dan mandiri.
Pelayanan kesejahteraan anak melalui panti asuhan merupakan suatu proses kegiatan yang berurutan, dimulai dari penerimaan anak asuh dengan persyaratan yang telah ditentukan. Setelah segala persyaratan dipenuhi, maka untuk memberikan kepastian dan keabsahan dari anak yang diterima, dilakukan pencatatan/inventarisasi kondisi dan semua hal yang menyangkut anak tersebut. Rangkaian kegiatan selanjutnya adalah menempatkan anak yang telah diterima dalam asrama.

Pelayanan yang diberikan kepada anak didasarkan pada pemenuhan kebutuhan anak agar terpenuhi hak anak, yaitu kelangsungan hidup, tumbuhkembang, perlindungan, dan partisipasi. Hal ini dapat dilihat dengan pelayanan yang diberikan berupa pembinaan fisik, mental rohani, dan bimbingan sosial serta pelayanan penunjang lainnya seperti pembinaan intelektual, pelatihan keterampilan, dan pembinaan hidup mandiri. Dengan terpenuhi kebutuhan anak asuh baik fisik, psikis, dan sosial maka memungkinkan mereka dapat tumbuh dan berkembang secara wajar.

Pembinaan fisik seperti pemenuhan kebutuhan makan anak asuh, panti menyediakan dengan frekuensi tiga kali sehari, dengan menu makanan yang bervariasi. Selain memberikan makanan pokok juga memberikan makanan tambahan, seperti: kue atau makanan ringan. Panti juga berupaya memenuhi kebutuhan pakaian untuk anak  asuh dengan menyediakan sesuai kebutuhan seperti: pakaian seragam sekolah, pramuka, olahraga, dan lain-lain. Demikian pula dengan perawatan kesehatan, panti asuhan cukup memberikan perhatian karena anak asuh yang menderita sakit mendapatkan perawatan yang cukup memadai.
Mengingat bahwa untuk tumbuh dan berkembang anak membutuhkan bimbingan dan perhatian orangtua, maka ketika mereka berada di panti asuhan yang harus memberikan bimbingan dan perhatian adalah para pengasuh, yang berfungsi sebagai pengganti orangtua. Oleh karena itu, pengasuh berusaha memberikan perhatian lebih dan selalu siap mendampingi anak agar tidak kehilangan kasih sayang dan merasa seperti tinggal dengan orangtuanya. Hal ini berarti bahwa para pengasuh telah menunjukkan perhatiannya kepada anak asuh. Mereka berupaya membuat anak asuh merasa nyaman dan senang tinggal di panti asuhan.

Demikian pula agar anak asuh memahami nilai-nilai keagamaan dan berbudi pekerti baik, maka pendidikan agama sangat penting diberikan kepada mereka. Dengan landasan atau dasar agama yang kuat, dapat mempertebal dan memperkokoh keimanan mereka. Kalau iman kuat, tidak mudah tergoda dan terpengaruh oleh hal-hal yang bersifat negatif. Panti asuhan ini dikelola oleh pengurus Aisyiyah Muhammadiyah, maka sudah tentu pembinaan atau pendidikan agama yang diberikan adalah agama Islam yang meliputi bimbingan beribadah (sholat), belajar Al-Qur’an,  pembinaan akhlaq, dan pengajian rutin. Selain mendapatkan bimbingan keagamaan, anak asuh juga mendapatkan bimbingan tentang nilai budaya (belajar nilai baik, nilai norma budaya, dan nilai yang memberikan pedoman tentang baik buruk, salah benar, terpuji, tercela) sebagai persiapan terbentuknya budi pekerti luhur. Di samping itu, anak asuh juga belajar bertingkahlaku disiplin, menghargai peraturan, tatatertib, dan hak-hak orang lain. Kegiatan rekreasi bagi anak asuh juga diperlukan, karena dengan rekreasi dapat menghilangkan kejenuhan, mengenalkan alam lingkungan, melatih motorik, dan merangsang daya pikir dan kreativitas anak.
Pemenuhan kebutuhan sosial bagi anak asuh adalah dengan meningkatkan kemampuan fungsi sosial mereka melalui pemberian bimbingan sosial. Dengan adanya bimbingan tersebut, diharapkan akan menumbuhkan rasa kesadaran dan tanggung jawab sosial anak terhadap kehidupan sosial. Upaya yang dilakukan adalah dengan memberikan kesempatan mengikuti kegiatan di sekolah, kebebasan memilih sekolah atau jurusan, kebebasan mengikuti kegiatan pada waktu luang, dan kebebasan dalam bergaul.

Kemandirian anak asuh dapat dilihat melalui kegiatan sehari-hari, seperti belajar, dan dalam mengambil keputusan. Semua itu biasa mereka lakukan tanpa bantuan orang lain, namun adakalanya masih ada yang minta bantuan. Dari data yang diperoleh, ternyata mereka ini adalah anak-anak yang masih duduk dibangku sekolah dasar. Kepercayaan diri anak asuh juga cukup baik, terlihat dari kemampuan mereka menyelesaikan tugas atau pekerjaan yang dibebankan kepada mereka, dan rasa optimis untuk bisa meraih cita-cita. 
Lebih lanjut berdasarkan hasil wawancara maupun observasi diperoleh data bahwa antara responden yang berada di panti maupun yang tinggal di luar panti bersama keluarga/pengasuh, memperoleh fasilitas pemenuhan kebutuhan primer yang sama seperti makan, sandang, dan pendidikan. Berdasarkan hasil analisis perbedaan mean dan diperkuat perolehan hasil analisis persentatif, membuktikan bahwa ada perbedaan motivasi hidup mandiri. Dalam hal ini arah perbedaan itu terbalik (negatif),  yaitu anak asuh yang tinggal di dalam panti lebih kecil dalam hal motivasi hidup mandiri apabila dibandingkan dengan yang tinggal di luar panti. Perbedaan tersebut  khususnya  meliputi:
a. Kepemilikan tabungan anak asuh luar panti lebih banyak daripada anak asuh dalam panti.
b. Keyakinan tentang hidup wajar dan masa depan  lebih baik, anak asuh dalam panti lebih kecil  daripada anak asuh luar panti.
c. Anggapan tentang kekurangan  saat ini merupakan cambuk untuk kehidupan yang akan datang,  anak asuh luar panti lebih besar jika dibandingkan dengan anak asuh dalam panti. 
d. Dalam hal keyakinan kepada Allah dapat mengubah nasib,  anak asuh dalam panti lebih besar  daripada anak asuh luar panti.
e. Keberanian dalam menghadapi resiko,  anak asuh luar panti lebih besar bila dibandingkan dengan anak asuh dalam panti.
              Selain itu,  perbedaan dimana anak asuh luar panti menunjukkan nilai-nilai positif daripada anak asuh dalam panti, hal ini disebabkan antara lain: Kehidupan di panti asuhan kurang memiliki tantangan apabila dibandingkan dengan yang di luar panti  karena di dalam panti lebih terlindungi, lebih terkontrol dan irama aktivitas relatif teratur serta terprogram. Hal ini mendorong perilaku anak asuh dalam panti asuhan selalu terprogram, sehingga inisiatif dan semangat improvisasi terhambat;  Anak asuh dalam panti yang bermain dianggap berperilaku cenderung menyalahi program aktivitas panti sehingga dianggap menyimpang. Berbeda halnya dengan anak asuh luar panti, variasi aktivitas minimal sejumlah anggota keluarga yang mengasuhnya; Anak asuh luar panti lebih dinamis daripada anak asuh dalam panti yang serba tersedia, dalam arti tidak berlebihan.
KESIMPULAN DAN REKOMENDASI
Berdasarkan hasil temuan di lapangan, maka dapat disimpulkan bahwa  adanya perbedaan motivasi hidup mandiri antara anak asuh dalam panti dan luar panti. Perbedaan paling dominan adalah anak asuh luar panti lebih hemat daripada anak dalam panti. Hal ini terbukti bahwa anak asuh luar panti lebih banyak yang memiliki tabungan; Semangat dalam menghadapi tantangan hidup anak luar panti lebih besar daripada anak dalam panti; Perasaan diterima di keluarga lebih besar pada anak luar panti daripada anak dalam panti  Perbedaan tersebut menunjukkan bahwa dorongan motivasi hidup mandiri anak luar panti lebih besar jika dibandingkan dengan anak asuh yang berada dalam panti. Perbedaan tersebut terjadi disebabkan karena bentuk pola asuh yang diberikan tidak sama, walaupun dilihat dari segi fasilitas yang diberikan relatif tidak berbeda.
Keberhasilan PSAA dalam memotivasi hidup mandiri  terlihat dalam ketaqwaan anak asuh terhadap Tuhan YME. Bimbingan mental rohani yang diberikan mampu mengajak anak asuh rajin dan tepat waktu dalam menjalankan ibadah, demikian pula dalam menjauhi larangan-laranganNya.  Bimbingan kepribadian yang diberikan dalam upaya membentuk dan mengembangkan  anak asuh, telah menghasilkan anak asuh yang bisa menyesuaikan diri, bisa menghargai pendapat teman, memiliki sikap suka membantu dan menolong, serta bisa membangun kerjasama dengan orang lain.

Keberhasilan PSAA dalam memotivasi hidup mandiri dapat dilihat,  yaitu menjadikan anak asuh bisa hidup secara mandiri, mempunyai kepercayaan diri yang kuat, dan memiliki sifat kejujuran. kemandirian tersebut dapat dilihat dari kemampuan anak asuh melakukan pekerjaan atau memutuskan sesuatu tanpa memerlukan bantuan dari orang lain. Hal ini ditunjukkan dengan kemampuan mereka dalam melakukan kegiatan sehari-hari baik dalam pekerjaan yang sifatnya rutin maupun dalam belajar. Kepercayaan diri yang kuat juga ditunjukkan dengan kemampuan mereka dalam menyelesaikan tugas atau pekerjaan dan keyakinan terhadap masa depannya. Dengan demikian, mereka mempunyai semangat untuk mewujudkan rencana masa depannya atau optimis terhadap pencapaian cita-citanya. Kejujuran juga merupakan hal penting untuk menjadi SDM yang berkualitas. Hal ini ditunjukkan dengan anak asuh selalu berusaha bekerja dan penuh tanggung jawab, antara lain dengan tidak menyontek pekerjaan teman dan berani mengakui terhadap kesalahan yang telah mereka dilakukan.
Hambatan yang dialami oleh PSAA dalam menyiapkan SDM berkualitas  terhadap anak asuh meliputi adanya perbandingan jumlah pengasuh dan pegawai panti asuhan dengan jumlah anak asuh yang tidak seimbang, terbatasnya daya tampung, dan kurangnya pendanaan untuk operasional panti asuhan. Sedangkan faktor pendukung PSAA dalam menyiapkan SDM berkualitas adalah adanya semangat  dari pengurus dan pengasuh panti asuhan dalam upaya mengentaskan dan mengantarkan anak asuh agar dapat hidup layak serta mandiri, kepedulian,  partisipasi dari pemerintah, lembaga sosial, dunia usaha, dan masyarakat dalam memberikan bantuan baik berupa barang maupun pendanaan. Selain itu, adanya relawan sosial yang peduli dan aktif berpartisipasi dalam memberikan bantuan tenaga maupun pikiran dalam upaya membantu anak asuh agar sukses masa depannya, seperti bimbingan belajar dan bimbingan keterampilan.

Dalam upaya untuk mengoptimalkan pelayanan di panti asuhan, maka pola asuh luar panti dapat direkomendasikan sebagai model yang lebih efektif dalam mendorong dan memotivasi hidup mandiri pada anak asuh. Sistem pola asuh luar panti berarti anak asuh hidup di lingkungan keluarga/ pengasuh, sehingga intensitas  hubungan emosional dalam keluarga lebih tertanam pada diri anak. Selain itu, pemberian variasi pengalaman pada anak seperti kompetisi dengan anak non panti dalam keikutsertaan kegiatan di kampung, ikut aktif dalam kegiatan keagamaan, sehingga dapat meningkatkan kepercayaan diri dan semangat hidup pada anak panti.
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